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ABSTRACT

Teachers need the competencies to develop learning material especialy module,
considering that the development of learning material could contribute to the efficiency
and effectiveness of students learning process. Moreover, learning materials have a
significant role both for teachers and students in individual learning and classical or
group learning context.

Learning using module has some characteristics that are, self instruction, the
recognition of individual differences, including the learning objectives/competencies, the
occurrence of existence, structure and knowledge order, the use of multimedia, students
active participation, direct reinforcement toward students’ respond, evaluation toward
students learning.

In order to develop module, we need to consider some techniques and
components required, such as: the course overview component, introduction, learning
activities, exercises, summary, formative test, and answer key for formative test and
follow up. On the other hand, to develop module we can use some techniques including
starting from scratch, information repackaging, and compilation.

The utilization of module in the learning process can be done in the context of
both individual learning and group learning system.
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PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya adalah mengembangkan bahan gar. Pengembangan bahan gar penting
dilakukan guru agar pembelgaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari
kompetensi yang ingin dicapainya.

Kompetensi mengembangkan bahan gar idealnya telah dikuasai guru secara baik,
namun pada kenyataannya masih banyak guru yang belum menguasainya, sehingga
daam melakukan proses pembelgaran masih banyak yang bersifat konvensional.
Dampak dari pembelgjaran konvensional ini antaralain aktivitas guru lebih dominan dan

sebaliknya siswa kurang aktif karena lebih cenderung menjadi pendengar. Disamping itu



pembelgaran yang dilakukannya juga kurang menarik karena pembelgjaran kurang
variatif. Melalui tulisan singkat ini akan dipaparkan tentang bagaimana mengembangkan

bahan gjar modul dan pemanfaatannya dalam proses pembelgjaran.

Arti dan Peran Bahan Ajar

Bahan gjar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelgjaran yang disusun secara
lengkap dan sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelgjaran yang digunakan guru
dan siswa dalam proses pembelgaran. Bahan gar bersifat sistematis artinya disusun
secara urut sehingga memudahkan siswa belgiar. Di samping itu bahan gjar juga bersifat
unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan gjar hanya digunakan untuk sasaran tertentu
dan dalam proses pembelgaran tertentu, dan spesifik artinya isi bahan gar dirancang
sedemikian rupa hanya untuk mencapa kompetensi tertentu dari sasaran tertentu.

Dalam kegiatan pembel gjaran bahan gar sangat penting artinya bagi guru dan siswa.
Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efektivitas pembelgarannya jika
tanpa disertai bahan gjar yang lengkap. Begitu pula bagi siswa, tanpa adanya bahan gjar
siswa akan mengalami kesulitan dalam belgarnya. Hal tersebut diperparah lagi jika guru
dalam menjelaskan materi pembelgarannya cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu
bahan gar merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelgjaran. Bahan gar pada dasarnya memiliki beberapa peran
baik bagi guru, siswa, dan pada kegiatan pembel gjaran.

Peran Bahan Ajar
Pemanfaatan bahan gar dalam proses pembelgjaran memiliki peran penting.
Peran tersebut menurut Tian Belawati (2003: 1.4 — 1.9) meliputi peran bagi guru, siswa,
dalam pembelgjaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh pemahaman
yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai berikut:
Bagi Guru; bahan gar bagi guru memiliki peran yaitu:
1. Menghemat waktu guru dalam mengajar
Adanya bahan gar, siswa dapat ditugass mempelgjari terlebih dahulu topik atau
materi yang akan dipelgarinya, sehingga guru tidak perlu menjelaskan secara rinci
lagi.



2. Mengubah peran guru dari seorang pengagjar menjadi seorang fasilitator. Adanya
bahan gjar dalam kegiatan pembelgjaran maka guru lebih bersifat memfasilitasi siswa
dari pada penyampai materi pelgaran.

3. Meningkatkan proses pembelgjaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Adanya bahan
gar maka pembelgjaran akan lebih efektif karena guru memiliki banyak waktu untuk
membimbing siswanya dalam memahami suatu topik pembelgaran, dan juga metode
yang digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung

berceramah.

Bagi Siswa; bahan gjar bagi siswa memiliki peran yakni:

1. Siswa dapat belgjar tanpa kehadiran/harus ada guru

2. Siswa dapat belgar kapan sgja dan dimana sgja dikehendaki
3. Siswa dapat belgjar sesuai dengan kecepatan sendiri.

4. Siswadapat belgjar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.

5. Membantu potensi untuk menjadi pelgjar mandiri.

Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan gjar memiliki peran yakni:

1. dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama

2. dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.

3. dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belgjar siswa.

4. dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang bagaimana
mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu topik dengan topik

lainnya.

Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni:

1. sebaga media utama dalam proses pembel gjaran

2. dat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa memperoleh
informasi.

3. penunjang media pembelgjaran individual lainnya.



Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan gjar memiliki peran yakni:
1.sebagai bahan terintegrasi dengan proses belgjar kelompok.
2.sebagal bahan pendukung bahan belgar utama

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MODUL
a. Arti dan Karakteristik Modul
Sebagai salah satu bahan gar cetak, modul merupakan suatu paket belgar yang
berkenaan dengan satu unit bahan pelgaran. Dengan modul siswa dapat mencapai dan
menyelesaikan bahan belgjarnya dengan belgjar secara individual. Peserta belgjar tidak
dapat melanjutkan ke suatu unit pelgaran berikutnya sebelum menyelesaikan secara
tuntas materi belgarnya. Dengan modul siswa dapat mengontrol kemampuan dan
intensitas belgarnya. Modul dapat dipelgari di mana sga. Lama penggunaan sebuah
modul tidak tertentu, meskipun di dalam kemasan modul juga disebutkan waktu yang
dibutuhkan untuk mempelajari materi tertentu. Akan tetapi keleluasaan siswa mengelola
waktu tersebut sangat fleksibel, dapat beberapa menit dan dapat pula beberapa jam, dan
dapat dilakukan secara tersendiri atau diberi variasi dengan metode lain.
Pembelgjaran dengan modul memiliki ciri-ciri (Vembriarto, 1985: 27) sebagai
berikut:
1) Bersifat self-instructional.
Pengajaran modul menggunakan paket pelgaran yang memuat satu konsep atau unit
dari bahan pelgaran. Sementara, pendekatan yang digunakan dalam penggaran
modul menggunakan pengalaman belgar siswa melaui berbagai macam
penginderaan, melalui pengalaman mana siswaterlibat secara aktif belgjar.
2) Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual
Pembelgjaran melalui modul sangat sesuai untuk menanggapi perbedaan individual
siswa, karena modul pada dasarnya disusun untuk diselesaikan oleh siswa secara
perorangan. Oleh karena itu pembelgaran melalui modul, siswa diberi kesempatan
belgjar sesuai irama dan kecepatan masing-masing.
3). Memuat rumusan tujuan pembel gjaran/kompetensi dasar secara eksplisit.
Tiap-tiap modul memuat rumusan tujuan pengajaran/kompetensi dasar secara spesifik

dan eksplisit. Hal ini sangat berguna bagi berbagai pihak seperti bagi penyusun



modul, guru, dan bagi siswa. Bagi penyusun modul, tujuan yang spesifik berguna
untuk menentukan media dan kegiatan belgjar yang harus direncanakan untuk
mencapa tujuan tersebut. Bagi guru tujuan itu berguna untuk memahami isi
pelgaran. Bagi siswa berguna untuk menyadarkan mereka tentang apa yang

diharapkan.

4) Adanyaasosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan

5)

6)

Proses asosiasi terjadi karena dengan modul siswa dapat membaca teks dan melihat
diagram-diagram darn buku modulnya. Sedangkan struktur dan urutan maksudnya
materi pada buku modul itu dapat disusun mengikuti struktur pengetahuan secara
hirarkis. Dengan demikian siswa dapat mengikuti urutan kegiatan belgjar secara
teratur.

Penggunaan berbagal macam media (multi media)

Pembelgjaran dengan modul memungkinkan digunakannya berbagai macam media
pembelgaran. Hal ini dikarenakan karakteristik siswa berbeda-beda terhadap
kepekaannya terhadap media. Oleh karena itu dalam belajar menggunakan modul bisa
sgja divariasikan dengan media lain seperti radio atau televisi.

Partisipasi aktif dari siswa

Modul disusun sedemikian rupa sehingga bahan-bahan pembelgjaran yang ada dalam
modul tersebut bersifat self instructional, sehingga akan terjadi keaktifan belgjar yang

tinggi.

7) Adanya reinforcement langsung terhadap respon siswa

8).

Respon yang diberikan siswa mendapat konfirmasi atas jawaban yang benar, dan
mendapat koreksi langsung atas kesalahan jawaban yang dilakukan. Hal ini dilakukan
dengan cara mencocokkan hasil pekerjaannya dengan kunci jawaban yang telah
disediakan.

Adanya evaluas terhadap penguasaan siswa atas hasil belgjarnya

Daam pembelgaran modul dilengkapi pula dengan adanya kegiatan evaluas,
sehingga darn hasil evaluas ini dapat diketahui tingkat penguasaan siswa terhadap
materi yang telah dipelgarinya. Untuk mengetahui siswa berada pada tingkat
penguasaan yang mana, dalam suatu modul juga dilengkapi tentang cara

perhitungannya dan patokannya.



Karakteristik modul dapat diketahui dari formatnya yang disusun atas dasar:

1) prinsip-prinsip desain pembelgjaran yang berorientasi kepada tujuan (objective
model)

2) prinsip belajar mandiri

3) prinsip belagjar maju berkelanjutan (continuous progress)

4) penataan materi secaramodular yang utuh dan lengkap (self contained)

5) prinsip rujuk silang (cross referencing) antar modul dalarn rnata pelgjaran

6) penilaian belgar mandiri terhadap kemajuan belgjar (self-evaluation).

b. Teknik Pengembangan M odul

Mengembangkan modul berarti menggjarkan suatu mata pelgaran melalui tulisan. Oleh

karenaitu, prinsip-prinsip yang digunakan dalam mengembangkan modul sama dengan

yang digunakan dalam pembelgjaran biasa. Bedanya adalah, bahasa yang digunakan

bersifat setengah formal dan setengah lisan, bukan bahasa buku teks yang bersifat

sangat formal.

Ada tiga teknik yang dapat dipilih dalam menyusun modul. Ketiga teknik tersebut

menurut Sungkono, dkk.(2003: 10), yaitu menuulis sendiri, pengemasan kembali

informasi, dan penataan informasi:

1. Menulis Sendiri (Starting from Scratch)
Penulis/guru dapat menulis sendiri modul yang akan digunakan dalam proses
pembelgjaran. Asumsi yang mendasari caraini adalah bahwa guru adalah pakar yang
berkompeten dalam bidang ilmunya, mempunyai kemampuan menulis, dan
mengetahui kebutuhan siswa dalam bidang ilmu tersebut. Untuk menulis modul
sendiri, di samping penguasaan bidang ilmu, juga diperlukan kemampuan menulis
modul sesuai dengan prinsip-prinsip pembelgaran, yaitu selalu berlandaskan
kebutuhan peserta belgjar, yang meliputi pengetahuan, keterampilan, bimbingan,
latihan, dan umpan balik. Pengetahuan itu dapat diperolen melalui anaisis
pembelgaran, dan silabus. Jadi, materi yang disgjikan dalam modul adalah pokok

bahasan dan sub pokok bahasan yang tercantum dalam silabus.



2. Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)
Penulis/guru tidak menulis modul sendiri, tetapi memanfaatkan buku-buku teks dan
informasi yang telah ada di pasaran untuk dikemas kembali menjadi modul yang
memenuhi karakteristik modul yang baik. Modul atau informasi yang sudah ada
dikumpulkan berdasarkan kebutuhan (sesuai dengan kompetensi, silabus dan
RPP/SAP), kemudian disusun kembali dengan gaya bahasa yang sesuai. Selain itu
juga diberi tambahan keterampilan atau kompetens yang akan dicapai, latihan, tes
formatif, dan umpan balik.

3. Penataan Informasi (Compilation)
Cara ini mirip dengan cara kedua, tetapi dalam penataan informasi tidak ada
perubahan yang dilakukan terhadap modul yang diambil dari buku teks, jurnal ilmiah,
artikel, dan lain-lain. Dengan kata lain, materi-materi tersebut dikumpulkan,
digandakan dan digunakan secara langsung. Materi-materi tersebut dipilih, dipilah
dan disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai dan silabus yang hendak
digunakan.

¢. Komponen-komponen Modul
Komponen-komponen utama yang perlu tersedia di dalam modul, yaitu tinjauan

mata pelgaran, pendahuluan, kegiatan belgar, latihan; rambu-rambu jawaban latihan,
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif Kedelapan komponen tersebut
akan dijelaskan satu persatu dalam bagian selanjutnya.
1.Tinjauan Mata Pelgjaran

Tinjauan mata pelgaran adalah paparan umum mengenai keseluruhan pokok-pokok

IS mata pelgaran yang mencakup:

a. Deskripsi mata pelgjaran

b. Kegunaaan mata pelajaran

c. Kompetens dasar

d. Bahan pendukung lainnya (kaset, kit, dll)

e. Petunjuk Belgjar

Petunjuk memuat antara lain penjelasan tentang berbagai macam kegiatan yang harus

dilakukan, alat-alat yang perlu disediakan, dan prosedur yang dilakukan.



Perlu dipahami bahwa letak atau posisi tinjauan mata pelgaran di dalam modul
sangat tergantung kepada pembagian pokok bahasan dalam mata pelgjaran. Mungkin
sgja satu mata pelgaran terdiri atas beberapa pokok bahasan, sehingga tinjauan mata
pelgaran terletak pada modul pertama sgja. Contohnya, pada modul 1 terdapat
tinjauan mata pelgjaran, sementara modul 2, dan 3 dst tidak terdapat tinjauan mata
pelgjaran karena sudah terletak pada modul 1. Tetapi tidak menutup kemungkinan
pada setigp modul disertakan tinjauan mata pelgaran untuk menuntun siswa dalam

memahami kegunaan mata pelajaran.

2.Pendahuluan

Pendahuluan suatu modul merupakan pembukaan pembelgaran suatu modul. Oleh

karenaitu, dalam pendahuluan seyogyanya memuat hal-hal sebagai berikut:

a. Cakupanisi modul dalam bentuk deskripsi singkat

b. Indikator yang ingin dicapai melalui sgjian materi dan kegiatan modul

Cc. Deskripsi perilaku awal (entry behaviour) yang memuat pengetahuan dan
keterampilan yang sebelumnya sudah diperoleh atau seyogyanya sudah dimiliki
sebagal pijakan (anchoring) dari pembahasan modal itu.

d. Relevans, yang terdiri atas:

1) Keterkaitan pembahasan materi dan kegiatan dalam modul itu dengan mateni
dan kegiatan dalam modul lain dalarn satu mata pelgaran atau daam mata
pelgjaran (cross reference)

2) Pentingnya mempelgari materi modul itu dalam pengembangan dan
pel aksanaan tugas guru secara profesional

e. Urutan butir sgjian modul (kegiatan belgjar) secaralogis

f. Petunjuk belgar beris panduan teknis mempelgari modul itu agar berhasil
dikuasai dengan baik.

Pendahuluan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Memenuhi dan merangsang rasaingin tahu

b. Urutan sgjian yang logis

c. Mudah dicernadan enak dibaca



3.Kegiatan Belgjar

Bagian ini merupakan “daging” atau inti dalam pemaparan materi pelajaran.
Bagian ini terbagi menjadi beberapa sub bagian yang disebut Kegiatan Belgar.
Bagian ini memuat materi pelgaran yang harus dikuasai siswa. Materi tersebut
disusun sedemikian rupa, sehingga dengan mempelgjari materi tersebu, tujuan yang
telah dirumuskan dapat tercapai. Agar materi pelgjaran mudah diterima siswa, maka
perlu disusun secara sisternatis.

Di dalam kegiatan belgjar terdapat uraian atau penjelasan secara rinci tentang is
pelgjaran yang diikuti dengan contoh-contoh konkrit dan non contoh. Sedapat
mungkin uraian ini diikuti gambar, bagan atau grafik. Urutan penyajian seperti ini
yang dimulai dengan penjelasan kemudian diikuti dengan contoh. Urutan penygjian
dapat puladimulai dengan contoh dan non contoh, atau kasus-kasus kemudian diikuti
dengan penjelasan tentang konsep yang dimaksud.

Sgjian materi modul memperhatikan elemen uraian dan contoh yang dirancang
untuk menumbuhkan proses belgar dalarn diri pembaca. Berikut akan dijelaskan
kedua elemen dasar yang ada dalarn sgjian materi modul.

a Uraan

Uraian dalarn sgjian materi modul adalah paparan materi-materi pelajaran berupa:

fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil, teori, nilai, prosedur/metode,

keterampilan, hukum, dan masalah.

Paparan tersebut disgikan secara naratif atau piktorial yang berfungsi untuk

merangsang dan mengkondisikan tumbuhnya pengalaman belgar (learning

experiences). Pengalaman belgjar diupayakan menampilkan variasi proses yang
memungkinkan siswa memperolen pengalaman konkret, observasi reflektif,
konseptualisasi abstrak, dan ekperimentasi aktif Jenis pengalaman pelgaran
disesuaikan dengan kekhususan setigp mata pelgaran, misalnya untuk mata
pelgjaran yang bersifat keterampilan berbeda dengan yang bersifat pengetahuan.

Prinsip dalam penyajian uraian harus memenuhi syarat-syarat:

1) materi harus relevan dengan esensi kompetensi.

2) Materi berada dalam cakupan topik inti

3) Penygiannyabersifat logis, sistematis, komunikatif/interaktif, dan tidak kaku



4) Memperhatikan latar/setting kondisi siswa

5) Menggunakan teknik, metode penyajian yang menarik dan menantang

Contoh

Contoh adalah benda, ilustrasi, angka, gambar dan lain-lain yang
mewakili/mendukung konsep yang disgikan. Contoh bertujuan untuk
memantapkan pemahaman pembaca tentang fakta/data, konsep, prinsip,
generaisasi/dalil, hukum, teori, nilai, prosedur/metode, keterampilan dan
masalah.

Prinsip dalam penyajian contoh hendaknya:

a. Relevandenganis uraian

b. Konsistens istilah, konsep, dalil, dan peran
c. Jumlah dan jenisnya memadai

d. Logis(masuk akal)

e. Sesua dengan redlitas

f.

Bermakna

4, Latihan
Latihan adalah berbaga bentuk kegiatan belgar yang harus dilakukan oleh siswa

setelah membaca uraian sebelumnya. Gunanya untuk memantapkan pengetahuan,

keterampilan, nilai, dan sikap tentang fakta/data, konsep, prinsip, generalisasi/dalil,

teori, prosedur, dan metode. Tujuan latihan ini agar siswa benar-benar belgjar secara

aktif dan akhirnya menguasai konsep yang sedang dibahas dalam kegiatan belgjar

tersebut. Latihan disgikan secara kreatif sesuai dengan karakteristik setiap mata

pelgjaran. Latihan dapat ditempatkan di sela-sela uraian atau di akhir uraian.

Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan latihan:

a

b
C.
d.
e

Relevan dengan materi yang disgjikan

. Sesua dengan kemampuan siswa

Bentuknya bervariasi, misanyates, tugas, eksperimen, dsb
Bermakna (bermanf aat)
Menantang siswa untuk berpikir dan bersikap kritis



f. Penygiannya sesuai dengan karakteristik setiap mata pelgaran

5. Rambu-rambu Jawaban latihan
Rambu-rambu jawaban latihan merupakan hal-hal yang harus diperhatikan oleh siswa
dalam mengerjakan soal-soal latihan. Kegunaan rambu-rambu jawaban ini adalah
untuk mengarahkan pemahaman siswa tentang jawaban yang diharapkan dari
pertanyaan atau tugas dalam latihan dalam mendukung tercapainya kompetensi
pembel gjaran.

6. Rangkuman
Rangkuman adalah inti dari uraian materi yang disgjikan pada kegiatan belgar dari
suatu modul, yang berfungs: menyimpulkan dan memantapkan pengalaman belgar
(is dan proses) yang dapat mengkondisikan tumbuhnya konsep atau skemata baru
dalam pikiran siswa.
Rangkuman hendaknya memenuhi ketentuan:
a) Beris ide pokok yang telah disgjikan
b) Disgjikan secara berurutan
c) Disgjikan secararingkas
d) Bersifat menyimpulkan
€) Dapat dipahami dengan mudah (komunikatif)
f) Memantapkan pemahaman pembaca
g) Rangkuman diletakkan sebelum tes fonnatif pada setiap kegiatan belgjar
h) Menggunakan bahasa Indonesia yang baku dan tidak menggunakan kata-kata

yang sulit dipahami.

7. TesFormatif
Pada setiagp modul selalu disertal lembar evaluas (evaluas formatif) yang biasanya
berupa tes. Evaluas ini dilakukan untuk mengukur apakah tujuan yang dirumuskan
telah tercapai atau belum. Tes formatif merupakan tes untuk mengukur penguasaan
siswa setelah suatu pokok bahasan selesai dipaparkan dalam satu kegiatan belgjar
berakhir. Tes formatif ini bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa



terhadap materi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hasil tes formatif
digunakan sebagai dasar untuk melanjutkan ke pokok bahasan selanjutnya. Tes
formatif secara prinsip harus memenuhi syarat-syarat:

a) Mengukur kompetens dan indikator yang sudah dirumuskan

b) Materi tes benar dan logis, baik dari segi pokok masalah yang dikemukakan

maupun dart pilihan jawaban yang ditawarkan
¢) Pokok masalah yang ditanyakan cukup penting
d) Butir tes harus memenuhi syarat-syarat penulisan butir soal
8.  Kunci Jawaban Tes Formatif dan Tindak Lanjut

Kunci jawaban tes formatif pada umumnya diletakkan di bagian paling akhir suatu
modul. Jika kegiatan belgar berjumlah 2 buah, maka kunci jawaban tes formatif
terletak setelah tes formatif kegiatan belgjar 2, dengan halaman tersendiri. Tujuannya
agar siswa benar-benar berusaha mengerjakan tes tanpa melihat kunci jawaban
terlebih dahulu. Lembar ini berisi jawaban dari soal-soa yang telah diberikan.
Jawaban siswa terhadap tes yang ada diketahui benar atau salah dapat dilakukan
dengan cara mencocokkannya dengan kunci jawaban yang ada pada lembar ini.
Tujuannya adalah agar siswa mengetahui tingkat penguasaannya terhadap isi kegiatan
belgjar tersebut. Di samping itu, pada bagian ini berisi petunjuk tentang cara siswa
memberi nilai sendiri pada hasil jawabannya.
Tindak lanjut
Di dalam kunci jawaban tes formatif, terdapat bagian tindak lanjut yang berisi
kegiatan yang harus dilakukan siswa atas dasar tes formatifnya. Siswa diberi petunjuk
untuk melakukan kegiatan lanjutan, seperti: Terus mempelgari kegiatan belgjar
berikutnya bila ia berhasil dengan baik yaitu mencapa tingkat penguasaan 80 %
dalam tes formatif yang lalu, atau mengulang kembali mempelgjari kegiatan belgar
tersebut bila hasilnya masih di bawah 80 % dari skor maksimum.

d. Pemanfaatan Modul dalam Pembelajaran di Kelas
Pelaksanaan pembelgaran dengan menggunakan modul pada dasarnya
menggunakan sistem belgjar secara individual. Namun dapat pula digunakan pada sistem

pembelgaran klasikal. Jika pembelgaran bersifat individua maka siswa akan belgjar



dari modul satu ke modul berikutnya sesuai dengan kecepatannya masing-masing.
Mengingat kecepatan masing-masing siswa tidak sama, maka dalam perjaanan
belgjarnya dari hari ke hari, jarak antara siswa yang pandai dengan siswa yang lamban
makin lama makin besar. Teknik ini akan mudah bila di suatu kelas siswanya sedikit,
namun jika jumlah siswa dalam suatu kelas jumlahnya banyak, dan juga mata pelgjaran
yang dipelgjarinya jumlahnya banyak maka pelaksanaan pembelgjarannya menjadi lebih
rumit.

Pembelgjaran dengan sistem modul jika diterapkan untuk pembelgjaran secara
klasikal, maka siswa akan belgjar dalam waktu bersamaan dan untuk melanjutkan ke
modul berikutnya juga dapat bersamaan. Kepada siswa-siswa yang selesainya lebih cepat
dari pada teman-temannya, maka siswa tersebut akan memperoleh modul pengayaan
untuk dipelgarinya dalam sisa waktu yang tersedia. Kemudian setelah itu dilakukan

evaluasi yang dapat dikerjakan secaraindividua maupun secaraklasikal.

PENUTUP

Pengembangan bahan gar penting dilakukan guru untuk meningkatkan kualitas
dan efisens pembelgjaran. Bahan gar yang dikembangkan tersebut memiliki peran
penting baik bagi guru maupun siswa. Dalam mengembangkan bahan gar khususnya
modul guru perlu memperhatikan prosedur dan komponen-komponen modul. Komponen-
komponen tersebut meliputi tinjauan mata pelgaran, pendahuluan, kegiatan belgjar,
latihan, rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif dan tindak lanjut.
Pemanfaatan modul dalam proses pembelgaran disuatu kelas dapat dilakukan pada
sistem pembelgjaran individual maupun klasikal.
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